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Abstract

Islamic boarding schools (pesantren) are an important space in the study of the sociology of Islamic
education the tradition of hadith scholarship with contemporary gender dynamics. This study
highlights how hadith learning becomes a crucial arena for female students (santriwati) to understand
their religious and social roles, and how the figure of the female teacher (nyai/ustazah) strengthens
women's authority in Islamic education. The study aims to explain the process of hadith learning, the
role of the female teacher (nyai/ustazah) as a scholarly authority for women, and the agency of
female students in interpreting hadith texts to construct their identities and social roles. The research
method uses a qualitative approach to pesantren gender studies through observation, interviews,
and documentation. The results show: (1) female students study hadith on worship, morals, family,
and women's social roles; (2) female teachers (ustazah) act as scholarly authority figures for women;
and (3) female students interpret hadith to understand their roles in education, family, and society.
This research contributes to the study of hadith learning, the development of Islamic education, and
the quality of women's Islamic boarding schools (pesantren).

Keywords: Hadith Learning, Textual Authority, Gender, Female Agency.

Sosiologi Pembelajaran Hadits di Pondok Pesantren Darul Abror Watumas (Studi tentang
Otoritas Teks, Gender dan Agensi Santriwati)

Abstrak
Pesantren merupakan ruang penting dalam kajian sosiologi pendidikan Islam dalam
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mengintegrasikan tradisi keilmuan hadis dengan dinamika gender kontemporer. Penelitian ini
menyoroti bagaimana pembelajaran hadis menjadi arena penting bagi santriwati untuk memahami
peran keagamaan sekaligus sosial, serta bagaimana figur nyai/ustazah memperkuat otoritas
perempuan dalam pendidikan Islam. Tujuan penelitian adalah menjelaskan proses pembelajaran
hadis, peran nyai/ustazah sebagai otoritas keilmuan perempuan, serta agensi santriwati dalam
menafsirkan teks hadis untuk membangun identitas dan peran sosial. Metode penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif studi gender pesantren melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil menunjukkan: (1) santriwati mempelajari hadis tentang ibadah, akhlak, keluarga,
dan peran sosial perempuan; (2) ustazah atau nyai berperan sebagai figur otoritas keilmuan
perempuan; (3) santriwati menafsirkan hadis untuk memahami peran diri dalam pendidikan,
keluarga, dan masyarakat. Kontribusi penelitian ini memperkuat kajian pembelajaran hadis,
pengembangan pendidikan Islam, dan mutu lembaga pesantren perempuan.

Kata Kunci: Pembelajaran Hadist, Otoritas Teks, Gender, Agensi Santriwati.

PENDAHULUAN

Fenomena utama dalam kajian sosiologi pembelajaran hadis di pesantren adalah
bagaimana hadis dipelajari, ditafsirkan, dan dijadikan sumber otoritas oleh santriwati melalui
bimbingan ustazah atau nyai. Di Pondok Pesantren Darul Abror, pembelajaran hadis tidak
hanya membahas persoalan ibadah dan akhlak, tetapi juga berkaitan dengan peran sosial
perempuan dalam keluarga dan masyarakat. Kondisi faktual menunjukkan bahwa santriwati
aktif memahami hadis sebagai pedoman hidup sehari-hari melalui kegiatan mengaji kitab,
hafalan, musyawarah (syawir), dan praktik adab pesantren.

Pembelajaran hadis tersebut berperan penting dalam pembentukan karakter,
penguatan nilai kesetaraan, kedisiplinan, serta peningkatan mutu pendidikan Islam di
lingkungan pesantren perempuan (Fatichatus Sa‘diyah, 2019). Selain itu, kurikulum
pesantren juga menghubungkan teks hadis dengan praktik sosial sehari-hari sehingga
santriwati tidak hanya memahami hadis secara tekstual, tetapi juga mampu mengaitkannya
dengan realitas sosial yang mereka hadapi. Kehidupan sosial santriwati di pesantren
dipengaruhi oleh budaya pesantren, relasi sosial, dan nilai-nilai keagamaan yang dibangun
melalui proses pendidikan Islam (Austik, 2020). Oleh karena itu, pesantren perempuan
memiliki kontribusi penting dalam membentuk santriwati yang berdaya, aktif, dan memiliki
kesadaran sosial-keagamaan dalam masyarakat (Bella, S., Syaifuddin, 2026).

Penelitian terdahulu banyak membahas pembelajaran hadis dalam perspektif
gender, budaya pesantren, maupun konstruksi sosial santriwati. Penelitian (Sa’'diyah, 2019)
menjelaskan bahwa pembelajaran hadis di pesantren berkaitan dengan konstruksi gender
dan relasi sosial perempuan dalam pendidikan Islam. Penelitian (Laksono, 2018)
menunjukkan bahwa santriwati memiliki pandangan yang beragam mengenai peran
perempuan dan kesetaraan gender di lingkungan pesantren. Selain itu, (Nurmahmudah,
2023) menegaskan bahwa otoritas kiai memiliki pengaruh besar dalam membentuk pola
pikir, perilaku, dan budaya sosial santri melalui legitimasi keagamaan di pesantren.

Penelitian (Nadhifah, 2025) juga menunjukkan adanya proses negosiasi identitas
dan pemberdayaan perempuan dalam menghadapi budaya patriarki di pesantren.
Sementara itu, (Mahfudh,M.S., 2024) menjelaskan bahwa perempuan di pesantren mulai
memiliki ruang lebih luas dalam membangun otoritas pendidikan dan keilmuan. Namun,
penelitian-penelitian tersebut umumnya lebih menitikberatkan pada isu gender, budaya
pesantren, atau otoritas kiai secara umum.

Penelitian ini berbeda karena secara khusus mengkaji sosiologi pembelajaran hadis
di pesantren perempuan dengan fokus pada hubungan antara otoritas teks hadis, proses
pembelajaran, dan agensi santriwati dalam membentuk pengalaman sosial-keagamaan
mereka. Penelitian ini juga menempatkan santriwati sebagai subjek aktif yang mampu
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memahami, menafsirkan, dan merespons ajaran hadis dalam kehidupan sehari-hari, bukan
sekadar penerima ajaran secara pasif.

Dalam penelitian ini, pembelajaran hadis dipahami sebagai proses pendidikan yang
tidak hanya berfokus pada penyampaian teks hadis, tetapi juga menjadi perangkat analitis
untuk membaca praktik sosial, pembentukan makna, serta relasi antara guru dan santri
dalam kehidupan pesantren. Melalui pembelajaran hadis, nilai-nilai agama ditanamkan
sekaligus dinegosiasikan dalam aktivitas sehari-hari sehingga hadis tidak hanya dipahami
sebagai sumber ajaran, tetapi juga sebagai pedoman perilaku dan pembentukan otoritas
keilmuan (Nurmahmudah, 2023).

Secara operasional, pembelajaran hadis dalam penelitian ini mencakup beberapa
aspek utama, yaitu aktor yang terlibat seperti kiai, ustazah, dan santriwati; tindakan yang
berulang seperti pengajian kitab hadis, hafalan, syawir, dan praktik adab; simbol dan nilai
seperti sanad keilmuan, ta'dzim kepada guru, kedisiplinan, dan akhlak Islami; serta
dampaknya terhadap pengalaman santriwati dalam membentuk pemahaman agama, rasa
percaya diri, dan posisi sosial mereka di lingkungan pesantren (Rohemah & Afifah, 2020).

Otoritas teks dalam penelitian ini dipahami sebagai legitimasi hadis dalam
membentuk pola pikir, perilaku, dan interaksi sosial santriwati yang dibangun melalui
budaya pesantren, tradisi belajar kitab kuning, ceramah, aturan pesantren, dan relasi kuasa
antara guru dan santri (Pebriasyiah, 2022). Sementara itu, agensi santriwati dipahami
sebagai kemampuan santriwati untuk memahami, menafsirkan, dan merespons pendidikan
hadis secara aktif melalui keterlibatan mereka dalam diskusi, pembelajaran, dan aktivitas
sosial-keagamaan sehingga mereka mampu menghubungkan nilai-nilai agama dengan
kehidupan sosial dan peran perempuan di masyarakat (Nadhifah, 2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di pondok pesantren Darul Abror Watumas Kecamatan
purwokerto utara di madrasah diniyah kelas 3 yang memiliki kajian hadis kitab bulughul
marom sebagai bagian dari kegiatan pendidikan keagamaan. Pemilihan situs penelitian
didasarkan pada pertimbangan bahwa pesantren merupakan ruang penting dalam
pembentukan pemahaman hadis, otoritas keilmuan perempuan, dan pengalaman sosial
santriwati. Fokus penelitian diarahkan pada proses pembelajaran hadis, peran nyai atau
ustazah sebagai figur otoritas keagamaan, serta agensi santriwati dalam memahami dan
mempraktikkan nilai-nilai hadis dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
dengan perspektif studi gender pesantren untuk memahami pengalaman sosial dan
pendidikan keagamaan santriwati secara mendalam. (Irawan et al., 2024).Data primer
diperoleh dari pengalaman dan pandangan aktor lapangan, sedangkan data sekunder
berasal dari dokumen kelembagaan, media pembelajaran, catatan kegiatan pesantren, serta
arsip pesantren yang berkaitan dengan pembelajaran hadis dan pendidikan perempuan.
(Descombe, 2021).

Sumber data penelitian meliputi santriwati, nyai atau ustazah, kiai atau pengasuh
pesantren, alumni, serta guru hadis yang terlibat dalam proses pembelajaran hadits.
Pemilihan informan dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan keterlibatan langsung
dalam kegiatan pembelajaran hadis, pengetahuan terhadap situasi yang diteliti, serta
kemampuan informan dalam menjelaskan proses sosial dan pengalaman pembelajaran yang
berlangsung di pondok pesantren darul abror watumas, purwanegara, kecamatan
purwokerto utara. (Tajik et al., 2024).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi terhadap praktik harian
pembelajaran hadis dan kehidupan santriwati di pesantren, wawancara mendalam atau
semi-terstruktur dengan para informan yaitu: pengasuh pondok pesantren, Santriwati,

Aslama: Journal of Islamic Studies 49
https://aslama.kjii.org



Sociology of Hadith Learning at the Darul Abror Watumas Islamic Boarding School
(Study of Text Authority, Gender and Student Agency)
Yenny Kusumaningrum, Muh. Hanif

ustadzah, ustadz pengampu kitab hadits, dan alumni, serta dokumentasi berupa program
kegiatan kajian kitab hadits, arsip pesantren, dan media pembelajaran. Selain itu, peneliti
juga menggunakan catatan lapangan reflektif untuk menangkap konteks sosial, interaksi,
dan pengalaman yang tidak selalu tertulis dalam dokumen formal(Cresswell 2021).

Analisis data dilakukan melalui tahap kondensasi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan dan verifikasi secara berkelanjutan selama proses penelitian. Validitas
data diperkuat melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, member checking kepada
informan, serta diskusi sejawat untuk memastikan kesesuaian interpretasi data dengan
kondisi lapangan. Dengan langkah tersebut, hasil penelitian diharapkan mampu
menggambarkan realitas sosial pembelajaran hadis di pesantren darul abror watumas
secara lebih mendalam dan kredibel (Coe,R. Waring, 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Santriwati Mempelajari Hadits Tentang Ibadah, Akhlak, Keluarga, dan Peran
Sosial Perempauan.

Santriwati di Pondok Pesantren Darul Abror mempelajari hadis tentang ibadah,
akhlak, keluarga, dan peran sosial perempuan melalui kajian kitab Bulughul Maram karya
Ibnu Hajar al-Asqalani, khususnya pada bab dzikir dan doa. Berdasarkan observasi,
pembelajaran dilakukan secara rutin dalam kegiatan madrasah diniyah dengan metode
wethonan, yaitu ustazah membacakan hadis kemudian menerjemahkan kata per kata
menggunakan bahasa Jawa, sementara santriwati menuliskan makna tersebut pada kitab
masing-masing. Praktik ini menunjukkan bahwa pembelajaran hadis di pesantren tidak
hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan agama, tetapi juga sebagai proses pewarisan
budaya dan tradisi keilmuan pesantren.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Sholihah (2024) yang menjelaskan bahwa
pembelajaran hadis di pesantren masih mempertahankan tradisi kitab klasik sebagai sarana
pembentukan pemahaman agama dan identitas keilmuan santri di era modern (Sholihah,
2024). Selain itu, penelitian Abdurrohman dan Ismail (2024) menunjukkan bahwa metode
pembelajaran tradisional seperti sorogan, bandongan, dan wethonan di pesantren memiliki
peran penting dalam membentuk karakter moderat dan budaya religius santri
(Abdurrohman, A., 2024).

Dokumen kurikulum Pondok Pesantren Darul Abror menunjukkan bahwa bab dzikir
dan doa diposisikan sebagai fondasi pembentukan ibadah dan akhlak santriwati. Dalam
praktiknya, santriwati menghubungkan hadis-hadis doa dengan kehidupan sehari-hari,
seperti doa sebelum belajar, doa masuk rumah, dzikir pagi-petang, serta adab sebelum
tidur. Fenomena ini memperlihatkan bahwa hadis dipahami tidak hanya sebagai teks
normatif, tetapi juga sebagai pedoman praktik sosial dalam kehidupan sehari-hari. Temuan
tersebut mendukung konsep living hadith, yaitu hadis yang hidup dan dipraktikkan dalam
budaya masyarakat Muslim melalui tindakan sosial yang dilakukan secara berulang.

Penelitian (Zia, 2024) menjelaskan bahwa pembelajaran hadis dengan pendekatan
kontekstual mampu meningkatkan pemahaman santri terhadap relevansi hadis dengan
kehidupan sosial kontemporer. Sementara itu, penelitian (Zia, 2024) menunjukkan bahwa
hadis-hadis tentang pendidikan perempuan dipahami sebagai dasar pembentukan
kesadaran spiritual dan sosial perempuan Muslim dalam lingkungan pendidikan Islam.

Ustadzah atau Nyai Berperan Sebagai Figur Utama Otoritas Keilmuan
Perempuan

Peran ustazah dan nyai di Pondok Pesantren Darul Abror menunjukkan bahwa
otoritas keilmuan perempuan dibentuk melalui kombinasi legitimasi agama, budaya
pesantren, dan relasi sosial yang berlangsung secara terus-menerus. Dalam kajian kitab
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Bulughul Maram, ustazah tidak hanya berfungsi sebagai pengajar teks hadis, tetapi juga
sebagai figur moral dan spiritual yang mengarahkan perilaku santriwati dalam kehidupan
sehari-hari. Posisi tersebut memperlihatkan bahwa otoritas di pesantren perempuan tidak
semata-mata lahir dari struktur formal lembaga, melainkan juga dari pengakuan sosial
santriwati terhadap kapasitas ilmu, keteladanan, dan kedekatan emosional ustazah.

Temuan ini menguatkan penelitian (Hanif, 2022) yang menjelaskan bahwa
perempuan pesantren memperoleh legitimasi otoritas melalui praktik pengajaran agama dan
pembentukan karakter santri perempuan. Penelitian mutakhir (Bella, S., Syaifuddin, 2026)
juga menunjukkan bahwa perempuan pesantren mampu melakukan negosiasi terhadap
struktur patriarki hingga memperoleh ruang otoritas dalam pendidikan dan kepemimpinan
pesantren. Proses pembentukan otoritas tersebut terlihat dalam praktik pembelajaran yang
berlangsung rutin di mushola pondok melalui metode wethonan. Santriwati mengikuti
pembacaan hadis, penulisan makna kitab, hingga penjelasan ustazah dengan sikap disiplin
dan ta’dzim.

Dalam perspektif (Bordieu, 1984), praktik yang dilakukan secara berulang ini
membentuk habitus religius, yaitu pola perilaku yang tertanam melalui pembiasaan sosial di
lingkungan pesantren. Dengan demikian, kepatuhan santriwati terhadap ustazah tidak
hanya dipahami sebagai aturan kelembagaan, tetapi sebagai hasil internalisasi nilai religius
dan budaya pesantren yang terus direproduksi dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian
Royannach Ahal dan Rohmadi (2024) memperlihatkan bahwa gaya kepemimpinan ibu nyai
berpengaruh besar dalam pembentukan karakter dan kedisiplinan santri perempuan melalui
keteladanan moral dan pendekatan emosional-keagamaan.

Selain itu, otoritas ustazah di Darul Abror juga diperkuat oleh struktur kelembagaan
pesantren. Dokumen kurikulum dan aturan asrama menunjukkan bahwa kajian kitab,
kewajiban mengikuti pengajian malam, serta pembiasaan doa bersama telah dilembagakan
sebagai bagian dari sistem pendidikan pesantren. Kondisi ini menunjukkan bahwa pesantren
berfungsi sebagai ruang reproduksi sosial yang mempertahankan nilai, norma, dan relasi
kuasa keagamaan. Ballantine (2009) menjelaskan bahwa lembaga pendidikan berperan
dalam membentuk identitas sosial peserta didik melalui proses disiplin, pembiasaan, dan
kontrol sosial. Dalam konteks Darul Abror, kontrol tersebut tampak melalui tata tertib
pesantren, budaya penghormatan kepada guru, dan relasi senior-junior yang mendukung
keberlangsungan otoritas keilmuan perempuan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Putri, 2025) yang menjelaskan bahwa
kepemimpinan perempuan di pesantren tidak hanya berfungsi administratif, tetapi juga
berperan sebagai pengambil keputusan, motivator, dan figur pengasuhan dalam kehidupan
santri perempuan. Namun demikian, santriwati tidak sepenuhnya berada dalam posisi pasif.
Mereka juga berperan aktif dalam mempertahankan praktik pembelajaran hadis melalui
diskusi, kegiatan belajar bersama, dan proses membantu santriwati junior memahami isi
kitab. Hal ini menunjukkan adanya agensi santriwati dalam proses pendidikan pesantren.
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Jannah, 2024) dan (Arilia, 2024) yang menjelaskan
bahwa perempuan pesantren tidak hanya menjadi objek pendidikan agama, tetapi juga
subjek aktif yang mampu membangun pengalaman keagamaan dan relasi sosialnya sendiri.

Dalam teori strukturasi Anthony Giddens (1984), kondisi tersebut menunjukkan
bahwa individu memiliki kemampuan untuk merespons sekaligus mereproduksi struktur
sosial yang ada di lingkungannya. Dengan demikian, pembelajaran hadis di Darul Abror tidak
hanya membentuk kepatuhan santriwati terhadap otoritas keagamaan, tetapi juga
membangun kemampuan mereka untuk menghidupkan dan mengembangkan nilai-nilai
agama dalam kehidupan sosial. Penelitian (Sa‘idah, N., Auladina, F., & Asy’ari, 2025) bahkan
menegaskan bahwa kepemimpinan perempuan di pesantren modern berkembang ke arah
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transformasional, yaitu mampu membangun lingkungan pendidikan yang religius,
partisipatif, dan adaptif terhadap perubahan sosial.

Santriwati Menafsirkan Teks Hadits Untuk Memahami Peran Diri Dalam
Pendidikan, Keluarga, dan Masyarakat

Santriwati di Pondok Pesantren Darul Abror menunjukkan kemampuan aktif dalam
menafsirkan teks hadis untuk memahami peran diri mereka dalam pendidikan, keluarga,
dan masyarakat. Dalam kajian kitab Bulughul Maram, santriwati tidak hanya menghafal doa
dan dzikir, tetapi juga berupaya memahami makna hadis sebagai pedoman kehidupan sosial
dan spiritual. Observasi menunjukkan adanya perubahan strategi belajar, di mana proses
pembelajaran hadis berkembang dari sekadar hafalan menuju pemaknaan kontekstual
terhadap isi hadis. Kondisi ini memperlihatkan bahwa pembelajaran hadis di pesantren tidak
hanya menghasilkan kepatuhan religius, tetapi juga membentuk kesadaran sosial dan
kemampuan reflektif santriwati dalam memahami posisi mereka sebagai perempuan Muslim.

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Ikhlas, M., Fadil, A., & Sidik, 2024) yang
menunjukkan bahwa santri dan santriwati di pesantren modern mulai melakukan adaptasi
dan kontekstualisasi terhadap hadis-hadis gender sesuai dengan realitas sosial masyarakat
kontemporer. Wawancara menunjukkan bahwa sebagian santriwati menggunakan hadis
tentang akhlak dan keluarga sebagai dasar membangun hubungan yang lebih baik dengan
orang tua dan lingkungan sekitar. Sementara itu, hadis mengenai doa harian dan dzikir
dipahami sebagai bentuk penguatan spiritual dalam menghadapi aktivitas pendidikan dan
kehidupan sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa santriwati tidak menerima teks hadis
secara pasif, tetapi melakukan proses interpretasi berdasarkan pengalaman hidup mereka.

Dalam perspektif teori agensi Anthony Giddens (1984), kondisi tersebut
memperlihatkan bahwa individu memiliki kemampuan untuk merespons dan memaknai
struktur sosial secara aktif melalui tindakan sehari-hari. Dengan demikian, santriwati
menjadi subjek yang mampu menghubungkan ajaran agama dengan realitas sosial yang
mereka hadapi di lingkungan keluarga, pendidikan, maupun masyarakat. Penelitian (Siregar,
M., Siregar, A., & Akbar, 2024)juga menegaskan bahwa hadis-hadis tentang perempuan
dapat dipahami dalam perspektif kesetaraan gender sehingga perempuan memiliki ruang
untuk berpartisipasi aktif dalam kehidupan sosial dan pendidikan.

Keterlibatan aktif santriwati dalam memahami hadis juga terlihat dalam forum
diskusi dan kegiatan belajar bersama di pesantren. Observasi memperlihatkan
meningkatnya rasa percaya diri santriwati dalam menyampaikan pendapat, menjelaskan
makna hadis, dan berdiskusi mengenai peran perempuan dalam Islam. Namun demikian,
proses tersebut tidak selalu berjalan tanpa hambatan karena masih terdapat pandangan
yang membatasi perempuan pada ranah domestik. Kondisi ini menunjukkan adanya
dinamika antara struktur budaya patriarki dan upaya santriwati dalam membangun ruang
partisipasi keagamaan yang lebih luas.

Temuan ini menguatkan penelitian (Maftuchah, S., 2024) yang menjelaskan bahwa
pendidikan pesantren memiliki pengaruh besar dalam membentuk kesadaran santri
perempuan mengenai kesetaraan gender dan hak perempuan dalam pendidikan Islam.
Selain itu, penelitian (Mutholingah, S., Januari, R., & Masuwd, 2025)menunjukkan bahwa
santriwati memiliki peran aktif dalam merespons persoalan sosial kontemporer, termasuk
isu kekerasan digital terhadap perempuan, melalui pendekatan keagamaan berbasis nilai
pesantren.

Dalam perspektif sosiologi pendidikan, praktik interpretasi hadis yang dilakukan
santriwati menunjukkan bahwa pesantren tidak hanya menjadi ruang reproduksi nilai
keagamaan, tetapi juga arena pembentukan identitas sosial perempuan Muslim. Pierre
Bourdieu (1977) menjelaskan bahwa lembaga pendidikan membentuk habitus melalui
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proses pembiasaan yang terus berlangsung dalam kehidupan sehari-hari. Di Darul Abror,
habitus tersebut tampak dalam kebiasaan diskusi kitab, pembacaan doa, budaya ta’dzim,
dan keterlibatan santriwati dalam kegiatan sosial-keagamaan. Akan tetapi, santriwati tidak
hanya mereproduksi nilai yang ada, melainkan juga membangun pemaknaan baru terhadap
peran perempuan melalui interpretasi hadis yang mereka pelajari. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa perempuan pesantren memiliki kapasitas reflektif untuk
membangun identitas sosial-keagamaan yang lebih aktif dan partisipatif.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan pentingnya penguatan program kajian hadis
berbasis perspektif gender di lingkungan pesantren. Selain itu, diperlukan pembinaan guru
agar lebih sensitif terhadap pengalaman perempuan, pelibatan orang tua dalam mendukung
pendidikan santriwati, serta penyusunan kebijakan pembelajaran yang mendorong literasi
hadis secara kritis dan kontekstual. Strategi tersebut berpotensi meningkatkan mutu
pendidikan Islam, memperkuat karakter santriwati sebagai agen moral, memperluas akses
perempuan terhadap ilmu agama, serta mendukung terciptanya moderasi beragama dan
kehidupan sosial yang lebih inklusif di lingkungan pesantren maupun masyarakat luas.

KESIMPULAN

Penelitian di Pondok Pesantren Darul Abror menghasilkan tiga temuan utama yang
saling melengkapi. Pertama, santriwati mempelajari hadis tentang ibadah, akhlak, keluarga,
dan peran sosial perempuan melalui kajian Bulughul Maram. Hasil ini menunjukkan bahwa
pendidikan agama di pesantren adalah proses sosial yang hidup, di mana teks hadis
diinternalisasi dalam praktik keseharian, bukan sekadar kurikulum formal. Kedua, ustazah
atau nyai berperan sebagai figur otoritas keilmuan perempuan. Temuan ini menegaskan
bahwa keberhasilan pendidikan keagamaan bergantung pada relasi sosial, otoritas, dan
lingkungan belajar yang menopang praktik tersebut. Budaya lembaga memperkuat otoritas
ustazah, tetapi juga membuka ruang negosiasi melalui relasi senior-junior dan kolektivitas
santriwati. Ketiga, santriwati menafsirkan teks hadis untuk memahami peran diri dalam
pendidikan, keluarga, dan masyarakat. Temuan ini memperlihatkan agensi perempuan
dalam pesantren: mereka aktif menafsirkan teks untuk membentuk identitas religius
sekaligus sosial, dengan dampak berupa peningkatan kepercayaan diri dan peluang
memperluas peran di ruang publiK. Secara keseluruhan, penelitian ini berkontribusi pada
studi pendidikan Islam dan gender dengan menegaskan bahwa pesantren bukan hanya
lembaga reproduksi tradisi, tetapi juga arena transformasi sosial. Strategi penguatan
program kajian hadis berbasis gender, pembinaan guru, pelibatan orang tua, dan literasi
santriwati membuka peluang bagi lembaga pendidikan Islam untuk meningkatkan mutu,
memperkuat karakter, menjamin keadilan akses, serta menjaga keberlanjutan budaya
religius yang moderat. Dengan demikian, Darul Abror menjadi contoh bagaimana pesantren
perempuan dapat menjadi pusat otoritas keilmuan sekaligus ruang pemberdayaan santriwati
di era modern.
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